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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of gembili tuber flour on the length of the small intestine 

of quail. This study was used 200 male quails aged 2 weeks. This study used a completely randomized design 

consist of 4 treatments with 5 replications. Treatments of the study included T0: control (0% gembili tuber 

flour), T1: basal diet + 0.3% gembili tuber flour, T2: basal diet + 0.6% gembili tuber flour, T3: basal diet + 

0.9% gembili tuber flour. The parameters of this study were the length of the duodenum, jejunum and ileum. 

The treatment of gembili tuber flour had no significant effect (p>0.05) on the length of the duodenum, jejunum 

and ileum of the quail. Based on the results of the study it was concluded that the administration of gembili 

tuber flour was not affected the length of the small intestine of quail.  
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PENDAHULUAN 

Puyuh merupakan salah satu jenis unggas yang memiliki peran penting dalam 

menunjang pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat, sebab daging dan telur puyuh 

mengandung zat gizi tinggi. Oleh sebab itu upaya peningkatan produktivitas puyuh sangat 

diperlukan, salah satunya dengan melakukan penambahan inulin dalam ransum puyuh. 

Inulin merupakan salah satu jenis prebiotik, yang memberikan keuntungan bagi inang 

dengan cara meningkatkan pertumbuhan bakteri menguntungkan dan menghambat bakteri 

pathogen (Kozlowska et al., 2016; Wu et al., 2019). Penelitian-penelitian yang sudah ada 

menunjukkan bahwa pemberian inulin pada pakan mampu meningkatkan pertumbuhan 

bakteri asam laktat seperti Lactobacillus maupun Bifidobacterium serta menghambat 

pertumbuhan bakteri pathogen seperti Escherichia coli maupun Clostridia (Kleessen et al., 

2003; Pompei et al., 2008). Penggunaan inulin juga dapat meningkatkan pertumbuhan ayam 

broiler (Nabizadeh (2012).   

Inulin banyak terdapat pada tanaman, salah satunya adalah umbi gembili. Umbi 

gembili merupakan salah satu bahan lokal Indonesia yang memiliki potensi sebagai inulin. 

Kandungan inulin umbi gembili yaitu 14,77% (Winarti et al., 2011).  Kajian penelitian 

tentang umbi gembili selama ini masih terbatas pada penggunaanya sebagai campuran bahan 

makanan (Dewanti dan Rahayuni, 2013; Astuti dan Ristianti, 2014), sedangkan penggunaan 

tepung umbi gembili sebagai sumber inulin pada ternak masih pada ayam broiler. Hasil 

penelitian Fajrih dan Khoiruddin (2022), penggunaan tepung umbi gembili pada ayam 

broiler memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

kajian tentang penggunaan tepung umbi gembili sebagai prebiotik terhadap perkembangan 

usus halus puyuh. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh tepung umbi gembili 
terhadap panjang usus halus puyuh. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Puyuh  

Puyuh termasuk dalam kingdom animalia, filum chordata, class aves, genus 

Coturnix, spesies Coturnix coturnix dan sub spesies Coturnix coturnix japonica (Andria et 

al., 2019). Menurut Susilorini et al. (2009), puyuh memiliki ukuran yang pendek serta dapat 

berjalan dengan cepat. Puyuh jantan dan puyuh betina memiliki perbedaan yaitu warna bulu 
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pada puyuh jantan biasanya hitam serta warna bulu pada puyuh betina biasanya cokelat 

terang, berat badan puyuh jantan lebih ringan apabila dibandingkan puyuh betina (Sugiharto, 

2005). Puyuh dapat tumbuh dengan cepat yaitu sudah mengalami dewasa kelamin pada umur 

40-41 hari dan bertelur mulai umur 45 hari (Listiyowati dan Roospitasari, 2009). Terdapat 

tiga fase pemeliharaan puyuh yaitu fase starter, grower dan layer (Lokapirnasari, 2017). 

Puyuh selama fase kehidupannya membutuhkan zat gizi sesuai dengan 

kebutuhannya. Puyuh dalam masing-masing fase membutuhkan energi sebesar 2.900 kkal/kg 

untuk fase starter, 2.600 kkal/kg untuk fase grower dan 2.600 kkal/kg untuk fase layer 

(Listiyowati dan Roospitasari, 2009). Berdasarkan SNI (2006a; 2006b, 2006c) kebutuhan 

energi puyuh adalah fase starter minimal 2.800 kkal/g, fase grower minimal 2.600 kkal/kg 

dan fase layer minimal 2.700 kkal/kg. Kabutuhan protein puyuh pada fase starter sebesar 

23%, fase grower 23% dan fase layer 22% (Wuryadi, 2013). Menurut SNI (2006a; 2006b, 

2006c) kebutuhan protein puyuh pada fase starter adalah minimal 19% dan fase grower serta 

layer minimal 17%. Kebutuhan lemak kasar puyuh pada fase starter, grower maupun layer 

yaitu maksimal 7% (SNI, 2006).  

 

Prebiotik 

 Prebiotik merupakan gula yang tidak dapat dicerna didalam lambung maupun usus 

ternak monogastrik (Dankowiakowska et al., 2019). Prebiotik dimanfaatkan oleh bakteri 

usus menjadi sumber energi sehingga dapat menigkatkan aktivitas maupun pertumbuhan 

bakteri menguntungkan dan mengurangi pertumbuhan bakteri pathogen (Gibson dan 

Roberfroid, 1995). Terdapat berbagai jenis prebiotic diantaranya adalah 

fructooligosaccharides (FOS), galactooligosaccharides (GOS), mannanoligosaccharides 

(MOS) dan inulin (Sugiharto, 2016). Inulin merupakan salah satu jenis prebiotik. Inulin 

banyak dijumpai pada tanaman seperti chicory, pisang maupun bawang (Roberfroid, 2005). 

Inulin merupakan polimer fruktan yang dihubungkan oleh ikatan β-2-1 glikosidik sehingga 

tidak dapat dihidrolisis oleh enzim pencernaan di saluran pencernaan atas ternak 

monograstrik (Kelly, 2008; Buclaw, 2016). Samanta et al. (2012) menyatakan bahwa inulin 

akan dimanfaatkan oleh Bifidobacterium dan Lactobacillus.  

 Song et al. (2018) melaporkan bahwa pemberian inulin pada pakan berpengaruh 

terhadap short chain fatty acid (SCFA) dan morfologi mukosa usus . Suplementasi inulin 

memberikan pengaruh yang baik terhadap kadar serum lemak darah yaitu menurunnya kadar 

trigliserida (Velasco et al., 2010).  Pemberian inulin dalam ransum memberikan pengaruh 

yang menguntungkan terhadap performa, microflora maupun morfologi usus pada ayam 

broiler (Nabizadeh, 2012). Kozlowska et al. (2016) menyatakan bahwa inulin dapat 

meningkatkan perkembangan mikrobia usus dan menghambat perkembangan bakteri 

pathogen. 

 

Umbi Gembili 

Gembili termasuk dalam family Dioscoreacea yang memiliki ciri daun berbentuk 

jantung berwarna hijau, umbi berwarna cokleat muda, tumbuh memanjat ataupun membelit 

dengan batang agak berduri dan dapat tumbuh 3-5 m (Trustinah, 2013; Prabowo et al., 

2014). Gembili memiliki diameter batang sekitar 0,2-0,4 cm dan berwarna hijau muda 

(Pertiwa dan Wiryani, 2018). Umbi gembili memiliki daging yang bertekstur halus dan 

lunak, serta menyebabkan rasa gatal apabila dikonsumsi mentah (Pertiwa dan Wiryani, 2018; 

Sabda et al., 2019).  

Umbi gembili memiliki senyawa aktif berupa diosgenin dan dioscorin (Prabowo et 

al., 2014). Umbi gembili memiliki kandungan amilosa pada tepung 6,01-11,90% dan 

amilosa pada pati 8,38-14,10%, serat tidak larut 9,68%, serat larut 15,10% serta pati resisten 
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14,30% serta mengandung inulin (Winarti et al., 2011; Sunarti et al., 2014; Prabowo et al., 

2014).  

 

METODE PENELITIAN 

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 200 ekor puyuh jantan yang berumur 

2 minggu, ransum penelitian dan tepung umbi gembili. Komposisi ransum penelitian 

ditunjukkan pada Tabel 1. Rancangan acak lengkap digunakan dalam penelitian ini yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan penelitian ini meliputi T0: kontrol (0% 

tepung umbi gembili), T1: ransum basal + 0,3% tepung umbi gembili, T2: ransum basal + 

0,6% tepung umbi gembili dan T3: ransum basal + 0,9% tepung umbi gembili. 

 

Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian 

Bahan Pakan Jumlah (%) 

Dedak Padi 7,00 

Jagung Kuning 49,50 

Tepung Ikan 10,00 

Bungkil Kedelai 31,5 

Premix 1,00 

Minyak 1,00 

Total 100,00 

ME (kkal/kg) 2954,83 

PK (%) 22,26 

LK (%) 5,51 

SK (%) 4,03 

P (%) 0,58 

Ca (%) 1,05 

 
 Penelitian meliputi dua tahap yaitu tahap pendahuluan pembuatan tepung umbi 

gembili serta tahap perlakuan pemberian tepung umbi gembili pada puyuh. Pembuatan umbi 

gembili dilakukan dengan cara mengupas umbi gembili yang telah berumur 9 bulan, 

kemudian mencuci dan mengiris umbi tersebut selanjutnya menjemurnya dibawah sinar 

matahari. Langkah selanjutnya adalah menggiling umbi gembili yang telah kering menjadi 

tepung umbi gembili. Perlakuan tepung umbi gembili diberikan pada saat puyuh umur 2 

minggu hingga puyuh umur 6 minggu. Sebelum perlakuan diberikan, puyuh dibagi menjadi 

20 unit percobaan yang berisi 10 ekor puyuh pada masing-masing unit percobaan tersebut. 

Puyuh diberikan pakan dan minum secara adlibitum. Pemberian tepung umbi gembili pada 

puyuh dilakukan dengan cara mencampur tepung umbi gembili tersebut pada ransum sesuai 

perlakuan yang diberikan (0%; 0,3%; 0,6% dan 0,9%).      

Data panjang usus halus yang meliputi panjang duodenum, jejenum dan ileum 

diambil pada akhir penelitian. Pengambilan data panjang usus halus menggunakan materi 

sebanyak dua ekor puyuh yang diambil dari setiap unit percobaan. Pengambilan data panjang 

usus halus dilakukan berdasarkan metode Wang et al. (2015). Parameter yang diamati adalah 

panjang duodenum, panjang jejenum dan panjang ileum. Data yang diperoleh selama 

penelitian dianalisis dengan ANOVA (analysis of variance). Uji lanjut beda wilayah ganda 

Duncan akan dilakukan apabila terdapat pengaruh perlakuan yang nyata (Steel dan Torrie, 

1991).  

 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian 
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 Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian tepung umbi gembili 

berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap panjang duodenum, panjang jejenum dan panjang 

ileum (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Data Panjang Duodenum, Panjang Jejenum dan Panjang Ileum Puyuh  

Parameter Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

Panjang duodenum (cm) 10,10 10,55 11,60 11,15 

Panjang jejenum (cm) 18,10 20,20 21,53 19,60 

Panjang ileum (cm) 14,60 15,30 15,55 17,60 

Keterangan: Data hasil penelitian menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05) 

 

Diskusi 

Abdelnour et al. (2018) menyatakan bahwa usus halus merupakan tempat utama 

proses terjadinya pencernaan dan penyerapan nutrien. Penambahan inulin akan 

meningkatkan perbaikan mukosa usus sehingga proses penyerapan nutrien menjadi lebih 

baik (Rehman et al. 2007; Rebole et al., 2010). Hasil penelitian menunjukkan panjang 

duodenum puyuh hasil penelitian berturut-turut adalah T0 sebesar 10,10 cm, T1 sebesar 

10,55 cm, T2 sebesar 11,60 cm dan T3 sebesar 11,15 cm. Panjang duodenum tertinggi 

terdapat pada perlakuan T2 yaitu 11,60 cm dan panjang duodenum terendah pada T0 yaitu 

10,10 cm. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian tepung umbi 

gembili pada puyuh menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap panjang 

duodenum. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ramadhan et al. (2022), penambahan ekstrak 

kunyit pada puyuh petelur tidak mempengaruhi panjang duodenum. Hasil ini berbeda 

dengan penelitian Wang et al., (2015) yang melaporkan bahwa pemberian prebiotik 

mempengaruhi panjang duodenum ayam broiler.  

Data pada Tabel 2 menunjukkan panjang jejenum puyuh tertinggi pada perlakuan T2 

sebesar 21,53 cm dan panjang jejenum terendah pada perlakuan T0 sebesar 18,10 cm. 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian tepung umbi 

gembili tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap panjang jejenum puyuh. Satimah et al. 

(2019) melaporkan bahwa ayam broiler yang mendapat suplementasi mikropartikel 

cangkang telur dan Lactobacillus sp memberikan hasil yang sama terhadap panjang jejenum. 

Craig et al. (2018) juga melaporkan bahwa suplementasi karbohidrase atau prebiotik 

oligosakarida juga tidak mempengaruhi panjang jejenum ayam broiler. Berbeda dengan 

penelitian Houshmand et al. (2012), penambahan feed aditif (asam organik, prebiotik dan 

probiotik) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap panjang jejenum ayam broiler. 

Mashayekhi et al. (2018), suplementasi tepung daun eucalyptus, antibiotik dan probiotik 

pada pakan ayam broiler memberikan pengaruh terhadap panjang jejenum.  

Data panjang ileum yang tersaji pada Tabel 2 manunjukkan bahwa panjang ileum 

tertinggi pada perlakuan T3 dan panjang ileum terendah pada perlakuan T0. Panjang ileum 

hasil penelitian dari masing-masing perlakuan adalah T0 14,60 cm, T1 15,30 cm, T2 15,55 

cm dan T3 17,60 cm. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian tepung 

umbi gembili tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap panjang ileum puyuh. Hasil senada 

dilaporkan oleh Tayeri et al. (2018), penambahan antibiotik, prebiotik, probiotik dan 

sinbiotik juga tidak mempengaruhi panjang ileum ayam broiler. Berbeda halnya dengan hasil 

penelitian Pertiwi et al. (2017) yang melaporkan bahwa penambahan air rebusan kunyit 

dalam air minum pada ayam broiler memberi pengaruh terhadap panjang ileum. Perbedaan 

hasil yang diperoleh dikarenakan dosis dan tipe prebiotik yang berbeda (Navidshad et al., 

2010).  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian tepung umbi gembili 

tidak mempengaruhi panjang usus halus puyuh.  
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